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Masa Depan Politik dan Pembangunan Indonesia amat
Dipengaruhi oleh Kualitas Sumber Daya Manusia
(Manusia Unggul dan Sehat Jasmani/Rohani)

Super Smart Society (Era Big Data & AI) beserta transisi kehidupan
yang menyertainya, akan meningkatkan tantangan hidup dan
kesehatanmelalui sedentary lifestyle, mental health & humanity







Psychological 

Biological

Social 

Poor mental health is also associated with rapid social change, stressful work conditions, gender 
discrimination, social exclusion, unhealthy lifestyle, physical ill-health and human rights violations.



Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit kronis penyebab kematian tertinggi
ketiga di Indonesia pada 2019 yaitu sekitar 57,42 kematian per 100.000 penduduk.



“Diabetes is Mother of All Diseases”

19,5 juta penderita di 

tahun 2021 dan

diprediksi akan

menjadi 28,6 juta

pada 2045 (IDF)

Indonesia menduduki

peringkat kelima

negara dengan

jumlah diabetes 

terbanyak menurut

IDF

Diabetes berada

di urutan tiga

besar penyakit

penyebab

kematian tertinggi

di Indonesia

AREAS AFFECTED

Kidney Heart Sight Brain Feet Ears



DIABETES

What is diabetes?

Sejumlah penyakit yang 

mengakibatkan terlalu banyak

kadar gula dalam darah (glukosa

darah tinggi)

How is it diagnosed?
Pasien dapat dikatakan menderita

diabetes bila hasil tes hemoglobin glikasi

di atas 6,5%. Sedangkan pasien dengan

hasil tes hemoglobin glikasi di antara 5,7 –

6,4% menjelaskan bahwa pasien

menderita prediabetes. Dan hasil tes

hemoglobin glikasi dapat dikatakan normal 

bila berada di bawah 5,7%.

What are the symptoms?

Fatigue Tingling

No healing Weight lose



Main types

Symptoms

PreventionOrgans affected

Treatment

DIABETES

Diabetes

Tipe 1

Sering

Merasa

haus

Diet

sehat

Terapi

insulin

Diabetes

Tipe 2
Diabetes

Gestasional

Mudah

lelah

BB 

turun

tanpa

sebab

Aktivitas

fisik

Menjaga

BB

ideal

Konsumsi

obat

diabetes

Rutin cek

gula darah



Mayoritas penderita diabetes tipe 1 di Indonesia berusia antara 20-59 tahun, sebanyak

26.781 orang. Sisanya, penderita berusia di bawah 20 tahun sebanyak 13.311 orang dan
penderita berusia 60 tahun ke atas sebanyak 1.721 orang.



Banyak Orang Sakit Diabetes, Konsumsi Gula Malah

Melejit

Dari data National Sugar Summit (NSS) yang diselenggarakan pada 13 Desember 2023 

lalu, menunjukkan data konsumsi gula pada akhir tahun lalu mencapai 3,4 juta ton. 

Angak ini merupakan yang tertinggi sejak 10 tahun yang lalu atau pada 2013 sebesar
2,61 juta ton.



Strategi Menurunkan Angka Diabetes di Indonesia
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Salah satu solusi

untuk mengurangi

konsumsi gula

berlebih adalah

melalui penerapan

cukai minuman

manis.

Beberapa menilai

penerapan cukai

minuman

berpemanis dalam

kemasan (MBDK) 

sangat urgent untuk

menekan prevalensi

diabetes, tetapi ada

beberapa yang 

menilai penerapan

cukai bukan solusi

untuk menekan

konsumsi gula.



Cukai Minuman

Manis Hingga Kini

Belum Diterapkan



4 Momen Penting Edukasi Pasien Diabetes

Pada saat

diagnosis

Ketika episode 

transisi kehidupan

Setiap tahun ketika evaluasi hasil

laboratorium tahunan atau ketika

terapi tidak tidak mencapai target

Ketika terjadi komplikasi dan

penyulit baik penyulit dari sisi

medis, fisik, ataupun

psikososial
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